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ABSTRAK 

Hiperlipidemia adalah peningkatan kadar lemak dalam darah karena konsumsi lemak secara 

berlebihan, sehingga asupan dan perombakan lemak tidak seimbang. Air alkali adalah air dengan 

kandungan mineral yang sangat tinggi di dalamnya terdapat kandungan antioksidan, yang diduga 

mempunyai efek menurunkan lipid darah. penelitian ini bertujuan mengetahuin efek air alkali terhadap 

kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley yang di induksi propiltiourasil 

(PTU). Kadar kolesterol total diukur dalam serum darah tikus dengan menggunakan alat strip 

kolesterol. Penelitian ini adalah eskperimental karena berinteraksi langsung dengan subjek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan uji perbandingan. Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan 

Sprague Dawley  berjumlah 24 ekor tikus yang dibagi dalam 6 kelompok perlakuan yaitu kelompok 

perlakuan normal (K1) kelompok perlakuan kontrol negative (K-) diberi suspensi propiltiourasil (PTU) 

0,01 %, kelompok perlakuan kontrol positif (K+) diberi suspense Simvastatin 0.18 mg/200 g BB, 

kelompok perlakuan air alkali pH 8, pH 9, dan pH 10, Data dianalisis dengan uji one way Anova untuk 

membandingkan antara kelompok kontrol normal, kontrol negatif, control positif dan air alkali. Data 

hasil pengujian kadar kolesterol darah dengan pH 8, pH 9, dan pH 10 memberikan penurunan kadar 

kolesterol darah. Pemberian air alkali pH 10 pada hari ke 7 memberikan hasil yang signifikan dan 

berbeda nyata dibandingkan kelompok kontrol normal dan tidak berbeda nyata dengan simvastatin 

0,018 mg/200 g BB. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian air alkali dengan pH 10 pada hari 

ke 7 memberikan penurunan kadar kolesterol darah yang efektif dan berbeda nyata (signifikan) 

dibandingkan pemberian air alkali pH 8 dan air alkali pH 9.  

Kata Kunci : Air alkali, kadar kolesterol darah, kolesterol. 

 

ABSTRACT 

Hyperlipidemia is overabundance of lipids or fatty substances in the blood, so that the intake and fat 

refurbishment is not balanced. Alkaline water contains a high level of mineral that has an antioxidant 

which is suspected could be affecting in lowering blood lipids. This research aims to find out the 

effects of alkaline water on total cholesterol levels on male Sprague Dawley white rats which is 

induced by Propylthiouracil (PTU). Total cholesterol levels were measured in rat blood serum using a 

cholesterol strip tool.This research is an experimental research because it interacts directly with the 

subject of research. This research used comparison test. The experimental animals that used is male 

Sprague Dawley white rats which is divided into six groups, namely normal treatment group (K), 

negative control treatment group (K-) were given propylthiouracil (PTU) suspension of 0.01%, positive 

control treatment group (K+) were given Simvastatin suspension of 0,18 mg/200 g BB, alkaline water 

group pH 8, pH 9, and pH 10. The data were analyzed by using One-Way Anova Test  to compare 
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among normal control group, negative control group positive control group and alkaline water group. 

The result data of blood cholesterol level tes with pH 8, pH 9, and pH 10 showed decreased blood 

cholesterol level. The administration of pH 10 alkaline water on day seven gave significant results and 

significantly different from compared with the normal control group and did not differ significantly with 

simvastatin 0.018 mg/200 g BB. The result of research showed that administration of pH  10 alkaline 

water on day seven give an effective declining blood cholesterol level and was significantly different 

from the administration of give a pH 8 alkaline water and pH 9 alkaline water.  

Keywords : Alkaline water, blood cholesterol levels, cholesterol. 

 

PENDAHULUAN  

Perubahan gaya hidup meliputi 

perubahan  aktivitas dan konsumsi makanan 

tinggi lemak dan kolesterol seperti makanan 

cepat saji yang jumlah pengkonsumsinya 

semakin meningkat serta kebiasaan merokok 

pada masyarakat, tentunya menyebabkan 

peningkatan resiko terjadinya berbagai 

penyakit. Adapun salah satu penyakit yang 

terjadi akibat perubahan gaya hidup adalah 

hiperkolesterolemia (Polychronopoulus et al., 

2005).  

Hiperlipidemia merupakan penyakit 

gangguan metabolisme kolesterol yang 

disebabkan kadar kolesterol dalam darah yang 

melebihi batas normal (Murray, Granner dan 

Rodwell., 2009). Hiperlipidemia ditandai 

dengan meningkatnya total kolesterol dan 

trigliserida, penurunan HDL, peningkatan 

apolipoprotein B, peningkatan VLDL dan 

peningkatan LDL (Dipiro, 2005 dan Khera and 

Aruna, 2012).  

Air alkali mengacu pada elektrolisis air 

yang dihasilkan dari mineral seperti 

magnesium dan kalsium, yang dicirikan oleh 

hidrogen yang sangat tinggi, pH tinggi, dan 

potensial reduksi oksidasi negatif. Air yang 

kaya hidrogen ini telah diperkenalkan sebagai 

strategi terapi yang mungkin untuk promosi 

kesehatan dan pencegah penyakit. Air dengan 

hidrogen tinggi mampu membersihkan ROS, 

melindungi DNA dari kerusakan oksidatif, dan 

memacu metabolism (Ignacio dan Kang et al., 

2013).  

 

 

METODE PENELITIAN 

Alat 

kandang hewan percobaan, timbangan hewan,  

botol minum tikus, masker, sarung tangan, 

labu takar, gelas ukur, tabung reaksi, spuit 

injeksi 5 ml, sonde lambung 5 ml, alat test 

kolesterol, kamera, aplikasi SPSS.  

 

Bahan 

Air alkali, Aquadest, alcohol 70%, Simvastatin,  

Na. CMC, Strip Test Kolesterol, Bahan 

penginduksi tinggi kolesterol yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah propiltiourasil 

(PTU).  

 

Metode 

Penyiapan Hewan Uji 

Sebelum digunakan untuk penelitian, hewan  

diaklimatisasi selama 1 minggu agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 

Selama aklimatisasi, tikus diberikan minum 

dan makanan standar serta mengontrol 

kesehatan dan berat badan tikus.  

 

Penentuan Dosis 

Dosis Air Alkali  

Air alkali yang digunakan yaitu berdasarkan  

perhitungan seorang pakar Gizi yaitu 0,0284 

mL/g BB tikus.  

 

Dosis Simvastatin 

Dosis simvastatin yang digunakan untuk 

manusia  adalah 10-20 mg/70 kgBB manusia. 

 

 

 

Dosis propiltiourasil (PTU) 

Dosis propiltiourasil (PTU) yang digunakan 

untuk manusia adalah 100 mg/70 kgBB 

manusia. 
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Uji Efek Antihiperkolesterolemia 

Pengujian dilakukan pada 6 kelompok 

tikus putih jantan galur Sparague Dawley. 

Kelompok I, yaitu kelompok tikus normal yang 

hanya diberikan suspensi Na CMC selama 7 

hari. Kelompok II, yaitu kelompok kontrol 

negatif yang diberikan suspensi PTU 0,01% 

sebanyak 1 mL selama 7 hari, Kelompok III, 

yaitu kelompok kontrol positif yang diberikan  

PTU 0,01% sebanyak 1 mL selama 7 hari 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

suspensi simvastatin 0.018 mg/g BB satu jam 

setelah pemberian PTU, Kelompok IV, yaitu 

kelompok uji yang diberikan PTU 0,01%, 

kemudian diberikan air alkali pH 8 sebanyak 

0.0284 mL/g BB tikus setelah satu jam 

pemberian PTU. Kelompok V, yaitu kelompok 

uji yang diberikan PTU 0,01%, kemudian 

diberikan air alkali pH 9 sebanyak 0.0284 mL/g 

BB tikus setelah satu jam pemberian PTU. 

Kelompok VI, yaitu kelompok uji yang 

diberikan PTU 0,01%, kemudian diberikan air 

alkali pH 10 sebanyak 0.0284 mL/g BB tikus 

setelah satu jam pemberian PTU.  

 

ANALISA DATA 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif, uji statistik homogenitas 

menggunakan Levene dan uji normalitas 

menggunakan KolmogorovSmirnov test. 

Apabila hasil sebaran data normal, maka untuk 

perbedaan kadar dari masing-masing 

kelompok perlakuan dianalisis dengan uji 

statistic One Way ANOVA, dengan tingkat 

kepercayaan 95%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aklimatisasi dan Rancangan Penelitian 

Penelitian pengaruh pemberian air alkali 

terhadap  kadar kolesterol total pada tikus 

putih jantan galur Sprague Dawley, dalam 

penelitian ini menggunakan tikus sebanyak 24 

ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok yang 

masing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor 

tikus. Menggunakan hewan uji tikus bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian air 

alkali terhadap kadar kolesterol total.  

 

Pemilihan dan Penyiapan Air Alkali 

Air alkali yang digunakan pada penelitian ini  

adalah air alkali yang di ambil dari pasaran 

yang memiliki pH 8, pH 9, dan pH 10. Air alkali 

ini di peroleh di daerah Kabupaten Tangerang, 

sebelum uji coba pada hewan uji tikus putih 

jantan galur Sprague Dawley, air alkali 

dilakukan pengecekan pH menggunakan pH 

Meter, tujuan pengecekan pH untuk 

memastikan bahwa air alkali yang digunakan 

adalah air alkali pH 8, pH 9 dan pH 10.  

 

Pengujian Pengaruh Air Alkali Terhadap 

Kadar Kolesterol Total Pada Tikus Putih 

Jantan Galur Sparague Dawley  

Pengukuran kadar kolesterol total darah 

dilakukan di hari ke 8 setelah perlakuan 

masing-masing kelompok, sebelum 

pengambilan darah tikus dipuasakan selama 

12 jam untuk menjaga agar kadar darah stabil. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Plownan 

(1987), bahwa sebelum pengambilan darah, 

tikus perlu dipuasakan selama 10-14 jam. hasil 

pengukuran kadar kolesterol darah dari 

seluruh kelompok perlakuan seperti tertera 

pada Tabel.1 di bawah ini: 

 

Tabel 1. hasil data pengukuran kadar 

kolesterol total darah tikus 
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Tabel 2. Uji Distribusi Normal 

 
 

Hasil Data Signifikan (p = 0,064) lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukan distribusi data 

normal. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

 
Hasil Data Signifikan (p = 0,302) lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa varian 

data homogen. 

 

Tabel 4. Uji Anova Satu Arah 

 

Hasil Data Signifikan (p = 0,000) lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan bermakna dari masing-masing 

kelompok. 

 

KESIMPULAN 

Air alkali pH 9 dapat menurunkan kadar 

kolesterol sebanding dengan Simvastain untuk 

menurunkan  darah tikus putih jantan galur 

Sprague Dawley dan Air alkali pH 9 0,0284 

mg/g BB mempunyai efektifitas penurunan 

kadar kolesterol darah, hampir mendekati 

kontrol positif. Kadar kolesterol kontrol positif 

memiliki kadar rata-rata 150,25 mg/dl, 

sedangkan kelompok air alkali pH 9 dengan 

kadar kolesterol rata-rata 157,50 mg/dl. 
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